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KATA PENGANTAR REKTOR

Alhamdulillahi rabbil ‘Glamin.

Segala puji hanya milik Allah SWT. yang telah menurunkan Al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi umat manusia, sumber nilai, ilmu, dan peradaban. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga,
sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.

Dengan penuh rasa syukur dan apresiasi, saya menyambut terbitnya buku
““Uladm Al-Qur’an Kontemporer” sebagai sebuah karya akademik yang bernilai
strategis dan visioner. Buku ini hadir tidak hanya sebagai pengayaan literatur
keislaman, tetapi juga sebagai jawaban atas tantangan zaman yang menuntut
kajian Al-Qur’an yang kontekstual, kritis, dan relevan dengan dinamika
kehidupan modern.

Di tengah arus globalisasi, digitalisasi, dan kompleksitas persoalan
kemanusiaan, studi ‘Ulim al-Qur’an tidak lagi cukup dipahami secara tekstual
dan klasik semata. Diperlukan pendekatan yang mampu menjembatani
khazanah keilmuan Islam dengan realitas sosial, ilmu pengetahuan, dan
perkembangan peradaban manusia. Buku ini dengan baik menghadirkan
perspektif tersebut mengokohkan otoritas Al-Qur’an sekaligus membuka ruang
dialognya dengan isu-isu kontemporer.

Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya
memandang buku ini sejalan dengan visi perguruan tinggi Islam vyaitu,
melahirkan insan akademik yang berilmu, berakhlak, dan berwawasan global
tanpa kehilangan akar spiritual dan nilai-nilai keislaman. Karya ini diharapkan
menjadi rujukan penting bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta siapa pun yang
ingin memahami Al-Qur’an secara mendalam dan relevan dengan tantangan
zaman.

Akhir kata, saya menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada
penulis atas dedikasi intelektual dan kontribusi nyatanya bagi pengembangan
studi Al-Qur'an di Indonesia. Semoga buku ini memberi manfaat luas,
menginspirasi lahirnya pemikiran-pemikiran Qur'ani yang moderat dan
transformatif, serta menjadi amaljariyah yang terus mengalir pahalanya.
Wallahu al-Muwaffiq ila Aqwamit Tharigq.

Makassar, Februari 2026 Rektor UIN Alauddin Makassar
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Prof. H. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D



KATA PENGANTAR DEKAN

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah  SWT yang telah menjadikan Al-Qur’an sebagai
sumber cahaya, ilmu, dan pedoman kehidupan umat manusia sepanjang zaman.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi

Muhammad Saw., sang pembawa risalah rahmatan lil ‘alamin.

Dengan rasa bangga dan apresiasi yang mendalam, saya menyambut
hadirnya buku “Ulim Al-Qur'an Kontemporer” sebagai karya ilmiah yang
reflektif, aktual dan visioner. Buku ini menunjukkan ikhtiar akademik yang serius
untuk menghadirkan kajian Al-Qur’an yang tidak hanya berakar kuat pada tradisi
keilmuan klasik, tetapi juga responsif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan tantangan kemanusiaan di era modern.

Di tengah dinamika perubahan sosial dan derasnya arus digitalisasi, studi
‘Uldm Al-Qur'an dituntut untuk terus bertransformasi tanpa kehilangan
substansi dan otoritasnya. Buku ini menawarkan perspektif yang seimbang
menjaga kesakralan teks Al-Qur’an sekaligus membuka ruang dialognya dengan
realitas kontemporer, sehingga Al-Qur’an tetap hidup, membumi, dan relevan
dalam menjawab persoalan umat.

Sebagai Dekan FTIK Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya
memandang buku ini sangat relevan dengan misi pengembangan keilmuan Islam
yang integratif dan transformatif. Karya ini diharapkan menjadi rujukan
akademik bagi mahasiswa dan dosen, serta menjadi inspirasi bagi lahirnya
penelitian dan pemikiran Qur’ani yang moderat, kritis, dan berorientasi pada
kemaslahatan.

Akhirnya, saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada
penulis atas dedikasi, ketekunan, dan kontribusi intelektual yang berharga ini.

Semoga buku ini memberi manfaat yang luas, memperkaya hazanah
keilmuan Islam, dan menjadi amal jariyah yang terus mengalir pahalanya.
Wallahu a‘lam bi al-sawab.

Makassar, Februari 2026
Dekan FTIK UIN Alauddin Makassar
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Prof. Dr. H. Achruh, M.Pd.I



KATA PENGANTAR

Al-Qur’an adalah kitab suci yang tidak hanya menjadi sumber spiritualitas
umat Islam, tetapi juga fondasi peradaban, etika, dan ilmu pengetahuan
sepanjang zaman. Sejak pertama kali diturunkan, Al-Qur'an senantiasa
berdialog dengan realitas sosial, budaya, dan intelektual manusia. Dialog
tersebut tidak pernah berhenti, sebab setiap zaman melahirkan tantangan
dan pertanyaan baru yang menuntut pemahaman Al-Qur’an secara terus-
menerus, kritis, dan kontekstual. Dari sinilah pentingnya kajian ‘Ulum Al-
Qur’an sebagai disiplin keilmuan yang menjaga otentisitas wahyu sekaligus
membuka ruang ijtihad intelektual yang bertanggung jawab.

Buku “‘Ulum Al-Qur'an Kontemporer” ini disusun sebagai upaya
akademik untuk menjembatani warisan keilmuan klasik dengan dinamika
kehidupan modern. Di tengah arus globalisasi, digitalisasi, serta kompleksitas
persoalan sosial, politik, budaya, dan kemanusiaan, pemahaman Al-Qur’an
tidak cukup berhenti pada aspek tekstual dan historis semata. la memerlukan
pendekatan metodologis yang lebih luas, dialogis, dan relevan agar nilai-nilai
Qur’ani tetap hidup, membumi, dan mampu memberi arah bagi kehidupan
manusia masa kini.

Buku ini secara khusus dirancang untuk kebutuhan pendidikan tinggi
Islam, dengan memperhatikan standar kompetensi lulusan yang menuntut
mahasiswa tidak hanya menguasai konsep dan teori ‘Ulum Al-Qur’an, tetapi
juga mampu berpikir kritis, reflektif, serta aplikatif dalam menghadapi
tantangan kontemporer. Oleh karena itu, pembahasan dalam buku ini
mencakup isu-isu penting seperti otoritas teks dan penafsir, metodologi
tafsir kontemporer, dialog Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan, etika digital,
isu kemanusiaan global, lingkungan hidup, hingga relevansi Al-Qur’an bagi
generasi milenial dan Gen Z.

Penulis menyadari bahwa Al-Qur’an adalah teks ilahi yang kaya makna
dan tak pernah habis untuk dikaji. Maka, buku ini tidak dimaksudkan sebagai
karya yang final dan sempurna, melainkan sebagai ruang diskursus akademik
yang terbuka untuk dikritisi, dikembangkan, dan diperkaya. Harapan penulis,
buku ini dapat menjadi rujukan ilmiah, bahan ajar, serta inspirasi intelektual
bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan siapa pun yang memiliki kepedulian
terhadap pengembangan studi Al-Qur’an di era modern.

Akhirnya, penulis mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt. atas
segala kemudahan yang diberikan dalam proses penulisan buku ini. Terima
kasih juga disampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan



dukungan, masukan, dan motivasi. Semoga buku “‘Ulum Al-Qur'an
Kontemporer” ini memberi manfaat, menambah khazanah keilmuan Islam,
serta menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam menghadirkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk yang relevan, humanis, dan mencerahkan bagi kehidupan
umat manusia

Makassar, Februari 2026

Penulis
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‘ULUM AL-QUR’AN DALAM LANSKAP
PEMIKIRAN KONTEMPORER

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP ‘ULUM AL-QUR’AN
1. Definisi ‘Ulum Al-Qur’an

IImu-ilmu al-Qur’an (bahasa Arab: ‘Ulim Al-Qur’an) secara sederhana
adalah disiplin ilmu yang mempelajari berbagai aspek yang berkaitan dengan
kitab suci Al-Qur’an, baik dari segi sejarah pewahyuannya, struktur teks,
bahasa, metode interpretasi, maupun teori-teori yang mendukung
pemahaman yang tepat terhadap isi wahyu tersebut.

Dalam konteks akademik modern, ilmu-ilmu al-Qur'an dipandang
sebagai sains metodologis, bukan sekadar kumpulan materi ilmu teologis,
karena ia mengandung pendekatan dan teknik tertentu untuk memahami
teks al-Qur’an secara sistematis.

‘Ulum Al-Qur’an secara etimologis berasal dari bahasa Arab:

a. ‘Ulam (esle): jamak dari ‘ilm yang berarti ilmu-ilmu atau pengetahuan.

b. Al-Quran (ud): wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai petunjuk hidup seluruh umat manusia.

Dengan demikian, ‘Ulum Al-Qur’an dapat dipahami sebagai kumpulan
ilmu yang mempelajari Al-Qur'an dalam seluruh aspek keilmuan yang
berkaitan dengan sifat, asal, penyusunan, isi, bahasa, penafsiran, bacaan,
dan aplikasinya. llmu ini tidak hanya mempelajari teks Al-Qur'an secara
dangkal, tetapi juga secara historis, metodologis, linguistik, teologis, dan
kontekstual.

Menurut kajian kontemporer, ‘Ulum Al-Qur'an adalah disiplin ilmu
interdisipliner yang mengintegrasikan pendekatan klasik dan modern
termasuk hermeneutika, filsafat ilmu, dan sains sosial untuk menjawab
tantangan zaman tanpa mengurangi otoritas teks Al-Qur’an (Fitriono. 2025).



WAHYU, NUZUL AL-QUR’AN,
DAN KONTEKS SOSIO-HISTORIS

A. KONSEP WAHYU DALAM PERSPEKTIF TEOLOGIS DAN AKADEMIK

Dalam ilmu ‘Ulum Al-Qur’an kontemporer, studi tentang wahyu (wah.y)
tidak hanya menjadi kajian teologis tentang bagaimana Allah berkomunikasi
dengan manusia melalui para Nabi dan rasul, tetapi juga sebagai kajian
akademik yang menjembatani wawasan tradisional dan penelitian modern
dalam memahami makna dan fungsi wahyu dalam konteks sosial-historis. Di
samping itu, pendekatan kontekstual dipandang penting untuk menjawab
tantangan zaman kontemporer, di mana teks Al-Qur’an ditafsirkan sekaligus
diaplikasikan dalam dinamika realitas sosial budaya modern.

Wahyu (wahy) dalam Islam merupakan fondasi utama epistemologi dan
praktik agama. la menjadi sumber utama pengetahuan ilahiah, memberi
arahan moral, hukum, dan spiritual bagi umat manusia melalui para-Nabi dan
Rasul. Studi wahyu mencakup perspektif teologis tradisional serta perspektif
akademik kontemporer dalam kajian Islam modern (Ashshiddieqi &
Elwafa. 2025).

1. Konsep Wahyu dalam Perspektif Teologis
a. Definisi Wahyu (Wahy)

Secara terminologi dalam Islam, wahyu adalah komunikasi ilahi yang
disampaikan Allah kepada para-Nabi dan Rasul-Nya sebagai petunjuk hidup
manusia. Dalam Al-Qur’an istilah wahy digunakan untuk menggambarkan
proses pewahyuan yang sering kali melibatkan Jibril sebagai perantara, dan
merupakan wahyu tertinggi yang berbentuk firman Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad % sebagai penutup para nabi.

Wahyu tidak hanya berkaitan dengan Al-Qur’an sebagai kitab suci, tetapi
juga mencakup pesan-pesan yang turun kepada para nabi terdahulu. Wahyu
dipahami sebagai sumber kebenaran absolut dalam Islam yang tidak dapat



BAB IlI

TEKS AL-QUR’AN:
OTORITAS, TRANSMISI, DAN DIGITALISASI

A. SEJARAH KODIFIKASI DAN PENGHIMPUNAN AL-QUR’AN
Tahap-Tahap Kodifikasi Al-Qur’an

Masa Pewahyuan Nabi £

Pada masa Nabi #, wahyu al-Qur’an diturunkan secara oral dan tertulis
terpisah pada berbagai media misalnya daun kurma, kulit binatang, tulang,
dan lain-lain namun urutan ayat dan surah telah diajarkan oleh Nabi sendiri.
Komunitas muslim menghapal dan membaca wahyu ini secara lisan (Ammar
& Dahliana. 2025).

Q=

b. Kompilasi Pertama di Masa Khalifah Abu Bakar As-Siddiq (632—634 M)

Setelah wafatnya Nabi %, terutama pasca Perang Yamamah di 632 M
yang menewaskan banyak h.uffaz. (penghafal Qur'an), muncul kekhawatiran
tentang keutuhan teks al-Qur’an. Atas usulan Umar bin Al-Khattab, Khalifah
Abu Bakar menginstruksikan penyusunan mushaf tertulis pertama yang
terpusat. Zaid bin Tsabit menjadi ketua tim kompilasi Al-Qur'an dengan
metode memverifikasi semua ayat dari berbagai tulisan dan hafalan sahabat.

Hasil kompilasi pertama ini kemudian disimpan oleh Abu Bakar, lalu
diwariskan kepada Umar dan putrinya, Hafsah.

c. Standarisasi di Masa Khalifah ‘Uthman bin ‘Affan (644-656 M)

Dengan berkembangnya wilayah Islam dan beragam qira’at (bacaan
Qur’an) di berbagai daerah, timbul perbedaan atau variasi pengucapan yang
mengancam persatuan umat. Khalifah Utsman bin ‘Affan memprakarsai
pembuatan mushaf resmi, dikenal sebagai Mushaf Uthmani, yang menjadi
standar resmi teks Qur'an. Mushaf-mushaf lain yang berbeda bacaan atau
susunan ditarik atau dihancurkan untuk menjaga keutuhan dan kesatuan
umat Islam di berbagai wilayah.



BAHASA AL-QUR’AN DAN ANALISIS MAKNA

A. KARAKTERISTIK BAHASA AL-QUR’AN

Bahasa Al-Qur’an adalah bahasa Arab klasik yang bersifat unik, sistematis,
dan bermakna ganda yang mencerminkan keagungan teks Al-Qur’an sebagai
wahyu ilahi. Bahasa ini bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga wahana
pengungkapan makna teologis, retoris, dan linguistik yang kompleks
sehingga memerlukan kajian ilmu khusus dalam ‘Ulum Qur’an.

1. Ciri-Ciri Utama Bahasa Al-Qur’an
a. Ketinggian dan Keindahan Bahasa (Fasahah dan Balaghah)

Bahasa Al-Qur’an dikenal karena keindahan retoriknya (balaghah) dan
kefasihan bahasanya (fasahah). la menggunakan struktur linguistik yang
tidak selalu ditemukan dalam bahasa Arab non-Quran sehingga menjadi
bukti keunikan teks. Contoh:

1) Perubahan struktur normal kalimat untuk memberikan fokus tertentu.
2) Penggunaan iltifat (perpindahan subjek dan perspektif) untuk efek
retoris.

b. Struktural Gramatikal dan Morfologis yang Kompleks
Bahasa Al-Qur’an tidak selalu mengikuti pola standar gramatika Arab
modern. Bentuk kata (sarf) dan struktur kalimat (nahu) sering unik sehingga
membutuhkan pemahaman morphosyntax yang mendalam untuk analisis
makna. Hal ini meliputi:
1) Bentuk-bentuk verba yang tidak linear dalam konteks waktu.
2) Struktur kalimat yang menghubungkan makna lebih dari fungsi
gramatikal biasa.

c. Kekayaan Semantik dan Makna Kontekstual

Setiap kata dalam Al-Qur'an seringkali membawa beberapa makna
tergantung konteks sintaktik dan semantik. Kajian semantik kontemporer
(misalnya contextual semantics) menunjukkan bahwa istilah seperti nafs



TAFSIR AL-QUR’AN KONTEMPORER
DAN METODOLOGINYA

A. PERKEMBANGAN METODOLOGI TAFSIR KONTEMPORER
Tafsir Al-Qur’an adalah disiplin ilmu yang menjadi perantara antara teks
wahyu dan pemahaman manusia terhadap maknanya. Dalam sejarahnya,
metodologi tafsir berkembang dari pendekatan klasik yang konservatif dan
tekstual menjadi pendekatan kontemporer yang lebih kontekstual, kritis dan
responsif terhadap persoalan zaman modern. Perkembangan ini tidak
terlepas dari dinamika ilmu pengetahuan, perubahan sosial, dan kebutuhan
umat dalam menghadapi tantangan dunia modern serta globalisasi ilmu.
Metodologi tafsir kontemporer umumnya mencoba menjembatani teks
dengan konteks sosial-historis dan realitas kemanusiaan saat ini, sehingga
tafsir tetap relevan bagi pembaca masa kini tanpa mengabaikan otoritas
wahyu. Pendekatan baru ini merupakan jawaban terhadap kritik bahwa tafsir
klasik sering episodik, tekstualis, atau kurang responsif terhadap dinamika
sosial kontemporer.
1. Transformasi Metodologi Tafsir: Dari Klasik ke Kontemporer
a. Metodologi Klasik
Pada periode klasik, mufassir seperti al-Tabari, Ibn Kathir, dan lainnya
lebih banyak menggunakan:
1) Bi al-ma’tsur (tafsir berdasarkan riwayat) yaitu tafsir berdasar hadits,
atsar sahabat dan tabi’in.
2) Bial-ra’yi (tafsir dengan ijtihad) yang menggunakan pendekatan rasional
dengan batasan kaidah.

Metodologi ini sangat bergantung pada tradisi penafsiran masa lalu
tanpa memberi ruang besar pada konteks sosial kontemporer.



IJAZ AL-QUR’AN DAN DIALOG
DENGAN ILMU PENGETAHUAN

A. KONSEP I'JAZ AL-QUR’AN DALAM PERSPEKTIF MODERN

I‘jaz Al-Qur’an merupakan konsep yang menunjukkan keunggulan dan
kemukjizatan  Al-Qur’an, vyaitu ketidakmampuan manusia untuk
menandinginya dalam berbagai aspek baik bahasa, struktur, isi maupun
kebenaran maknanya. Secara etimologis, istilah i‘jaz berasal dari akar kata
Arab yang berarti melemahkan atau menjadikan sesuatu tidak mampu
menandinginya. Dalam perspektif Islam tradisional, ini menunjukkan bahwa
Al-Qur'an sebagai wahyu memiliki kualitas yang tiada taranya, yang
menetapkan otoritasnya sebagai firman Allah yang bersifat abadi, universal,
dan tidak tertandingi oleh siapapun.

Dalam konteks kontemporer dan dialog ilmu pengetahuan modern, i‘jaz
tidak hanya dipahami sebagai kemukjizatan bahasa klasik, tetapi juga sebagai
aspek-aspek yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pemikiran modern. Ini menjadi wahana untuk menjembatani
antara wahyu dan sains untuk memperkuat iman sekaligus respon terhadap
tantangan intelektual global.

1. Aspek-Aspek I‘jaz: Tradisional ke Kontemporer
a. ljaz Lughawi dan Bayani (Bahasa dan Retorika)

Rahmi (2025) mengemukakan bahwa, pada aspek klasik, i‘jaz terutama
difokuskan pada keindahan bahasa dan retorika Al-Qur’an yang tidak mampu
ditandingi oleh ahli sastra Arab manapun. Ini mencakup:

1) Kekuatan struktur kalimat yang unik dan fasih,

2) Tajamnya pemilihan kata dan metafora,

3) Keluwesan bahasa yang tetap konsisten meski diturunkan selama lebih
dari dua puluh tahun.



BAB VI

AL-QUR’AN DAN TANTANGAN
KEHIDUPAN KONTEMPORER

A. NILAI-NILAI AL-QUR’AN DALAM ISU GLOBAL KEMANUSIAAN

Dalam era globalisasi, isu kemanusiaan menjadi salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi masyarakat dunia termasuk konflik antarnegara,
pelanggaran hak asasi manusia, kesenjangan sosial, diskriminasi, intoleransi,
serta marginalisasi kelompok rentan.

Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai wahyu llahi tidak hanya merupakan
pedoman moral bagi umat Islam tetapi juga sumber nilai universal yang
menjadi rujukan dalam dialog kemanusiaan global. Nilai-nilai Qur’ani terkait
keadilan, martabat manusia, persaudaraan serta hak-hak dasar manusia
memberikan dasar filsafat yang kuat untuk menghadapi masalah
kemanusiaan kontemporer.

1. Konsep Martabat dan Keadilan dalam Al-Qur’an
a. Martabat Manusia (Karamah al-Insan)

Al-Qur'an menegaskan bahwa manusia diciptakan dengan martabat
mulia (karamah). Konsep ini menjadi basis filosofis utama dalam pemahaman
nilai kemanusiaan universal, menunjukkan bahwa setiap individu memiliki
hak yang sama atas dignitas yang layak tanpa diskriminasi. Prinsip ini relevan
dengan pembicaraan tentang hak asasi manusia modern dan etika global.

Contoh skriptural: QS. al-Isra’ dan QS. al-Hujurat sering menjadi rujukan
dalam diskusi pendidikan nilai kemanusiaan karena memuat ajaran tentang
persaudaraan, kesetaraan dan penghormatan terhadap martabat manusia.

b. Keadilan (‘Adl) dan Kesetaraan

Keadilan merupakan nilai inti dalam Al-Qur'an yang berulang kali
ditegaskan sebagai suatu prinsip moral universal yang harus ditegakkan
dalam kehidupan sosial. Nilai ini tidak hanya berhubungan dengan sistem
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Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Dosen Luar Biasa DIl Keperawatan
STIKES Adyaksa Panakukang, Dosen Luar Biasa S| dan Pascasarjana
Universitas Muslim Indonesia Makassar, Universitas 45, Universitas DDI
A.G.H. Abdurrahman Ambo Dalle Polman, STAI DDI Maros, dan Dosen Agama
Universitas Mega Rezky. Sekretaris Kopertais Wil.VIlI Sulawesi, Maluku, dan
Papua (2006-2010). Sekretaris Bidang Ketenagaan, Kelembagaan, dan
Keuangan Wil.VIIl Sulawesi, Maluku, dan Papua (2015-2019). Dekan Fakultas
Agama Islam pada Universitas Indonesia Timur, Wakil Ketua Komisi
Penegakan Kode Etik (KPKE) (2019-2023), Ketua Komisi Penegakan Kode Etik
(KPKE) (2023), Sekretaris (DKU) (2023-2027) UIN Alauddin Makassar. Selain
itu, penulis juga aktif dalam berbagai organisasi.

Selama menjadi dosen, sudah banyak penelitian yang dihasilkannya, di
antaranya Penerapan Metode Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Keagamaan
Negeri (MAKN) Makassar (2006). Kontroversi Implementasi Jilbab dan Cadar
(Interpretasi Tarbawi Terhadap QS Al-Ahzab/33: 59 tentang Kewajiban
Menutup Aurat Persepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar (2014).
Implementasi Kegiatan Perkuliahan Metodolgi Studi Islam (MSI) di UIN
Alauddin Makassar (2015). Analisis Kemampuan Mahasiswa Menerapkan
Hukum dan Kaidah Mubtada' Khobar dalam Menulis Kalimat Bahasa Arab
(Studi Kasus pada Mahasiswa Semester |l Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (2016).

Uji Keefektifan dan Kepraktisan Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah
Pendidikan Agama Islam Berbasis Kisah (2021). Dari beragam pengalaman
penelitian, penulis menghasilkan beberapa karya tulis ilmiah seperti Buku
“Karakter Manusia dalam Perspektif Islam: Upaya Mengembangkan Karakter
Positif Manusia”, “Peran Bimbingan dan Konseling Mahasiswa dalam
Menghadapi Era Vuca”, “Teori-Teori Pendekatan Metodogi Studi Islam”,
Konsep Kepribadian: Sebuah Tinjauan dalam Perspektif Pendidikan Islam”,
‘Agidah Akhlak Islam dalam Berbagai Dimensi: Kajian tentang Agama, Sejarah,
dan Pendidikan”, “Islam dan Kesehatan”, “Al Islam Wa Al Shihah: Kajian
tentang Keislaman dan Kesehatan”, “Figh: Ibadah, Mu’amalat, Munakahat,
Mawaris, Jinayat dan Siyasah”, “Menyorot Lembaga Pendidikan Islam Era
Global: Studi Kritist erhadap Manajemen Madrasah di Era Reformasi dan
Komunikasi”, “Ulum Al-Quran”, dan Artikel Jurnal. Tidak hanya menghasilkan
karya ilmiah, tetapi penulis kerap kali menjadi narasumber di beberapa
seminar, podcast, serta menjadi khatib yang menyampaikan khotbah jumat,
hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, serta pada acara pernikahan membawakan
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nasihat Perkawinandan Takziyah. Selain itu penulis juga memiliki
pengalaman organisasi yaitu Ketua PC DDI Tamalate Makassar masa khidmat
2000-2005, Wakil Ketua Lembaga Tarbiyah PB DDI 2009-2014, Sekretaris MUI
Sulsel 2011-2015, Pengurus Wilayah IPHI (lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia) 2011-2016, pengurus Wilayah Sulsel Dewan Masjid Indonesia
(DMI) dengan jabatan Anggota Dewan Mustasyar 2011-2016, Khatib Syuriah
NU Sulsel 2013-2018 dan Sekretaris MDI Sulsel 2005 sampai sekarang.

Pengalaman Kunjungan Luar Negeri: Saudi Arabia/Melaksanakan Ibadah
Haji sebagai Tim Pembimbing Haji Indonesia (TPHI)-(1997). Saudi
Arabia/Melaksanakan Ibadah Haji sebagai petugas Tim Pembimbing Ibadah
Haji Indonesia (TPIH)-(2004). Saudi Arabia/Melaksanakan Umrah sebagai
pembimbing Tim Gubernur Syahrul Yasin Limpo (2011). Iran, Study tentang
Pengamalan lbadah Syiah (2012). Jerman (Leipzig), Penguatan Bahasa Arab
(2014). India, Short Course (2019), Iran, Short Course pengamalan Syiah
(2019), Singapore-Thailand-Malaysia, Study Comparative (2025).

(’\ Ahmad Dzul llmi Syarifuddin, SE., MM lahir di
oy SN Makassar, 30 Oktober 1991. Penulis menyelesaikan
o pendidikan dasar hingga menengah di Kota Makassar,
melanjutkan studi S1 Manajemen di Fakultas Ekonomi
Universitas Muslim Indonesia (2009-2013), kemudian
meraih gelar Magister Manajemen dengan
konsentrasi Manajemen Pemasaran di universitas
yang sama (2015-2017). Ketekunannya dalam
menimba ilmu membuahkan hasil dengan meraih gelar Doktor limu
Manajemen pada tahun 2022. Karier profesionalnya dimulai sebagai
wiraniaga di Kalla Toyota Cabang Cokroaminoto (2013-2019) yang
memperkuat kompetensinya di bidang pemasaran. Pengalaman lapangan ini
menjadi bekal berharga ketika beralih ke dunia pendidikan sebagai Dosen
Manajemen Pemasaran di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare
sejak 2019 hingga kini. Beberapa karya tulisnya yang berhasil diterbitkan
antara lain Buku Bisnis Digital dan Inteligensi Bisnis (2024), Manajemen
Pemasaran Syariah (2023), dan Manajemen Pemasaran Jasa: Membangun
Loyalitas Pelanggan (2023). Penulis juga aktif meneliti dengan puluhan
artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional dan internasional
bereputasi. Dengan keahlian di bidang analisis data, riset pemasaran, serta
komunikasi dan presentasi yang efektif, penulis terus berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan di Indonesia.
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‘Ulum Al-Qur’an Kontemporer merupakan buku akademik
yang mengkaji iimu-ilmu Al-Qur'an dalam dialog kritis dengan
dinamika zaman modern. Buku ini memadukan warisan keilmuan
klasik dengan pendekatan kontemporer untuk menjawab
Gantangan globalisasi, digitalisasi, serta perubahan sosial yang
kompleks.

Pembahasan mencakup konsep wahyu dan konteks sosio-
histGoris Al-Qur’an, otoritas dan transmisi Geks, analisis bahasa
dan makna, metodologi Gafsir kontemporer, hingga dialog Al-
Qur’an dengan ilmu pengetahuan. Buku inijuga mengangkat isu-
isu aktual seperti etika digital, moderasi beragama, krisis
lingkungan hidup, dan relevansi ‘Ulum Al-Qur'an bagi generasi
milenial dan GenZ.

Disusun sebagai bahan ajar perguruan tGinggi Islam, buku ini
diharapkan menjadi ryjukan penting bagi mahasiswa, dosen, dan
pemerhati studi Al-Qur'an dalam memahami Al-Qur'an secara
kontGekstual, kritis, dan transformatif di era modern.
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